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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT hanya dengan limpahan
rahmat, taufik, dan hidayah-Nya akhirya Laporan Duplikasi Koleksi Cagar
Budaya yang Berasal Dari Kalimantan dapat terselesaikan.

Laporan ini merupakan pertanggungjawaban kegiatan Duplikasi Koleksi
Cagar Budaya yang dilaksanakan pada tanggal 20-26 Februari 2019 di Kota
Samarinda. Dalam pelaksanaan kegiatan tersebut, walaupun tim menjumpai
berbagai hambatan di sana-sini namun dengan bantuan berbagai pihak, tim dapat
melaksanakan kegiatan dengan lancar. Dalam kesempatan ini kami
menyampaikan terimakasih kepada:

1. Bapak Kepala Balai Pelestarian Cagar Budaya (BPCB) Kalimantan Timur
yang telah memberikan kesempatan, arahan, dan bimbingan dalam
melaksanakan kegiatan.

2. Bapak Kepala Balai Pelestarian Cagar Budaya (BPCB) Jawa Timur yang
telah bersedia membantu Tim Tim Diplikasi Koleksi Cagar Budaya
dengan mengirimkan 1 (satu) orang staf-nya sebagai tenaga teknis dan
narasumber.

3. Bapak Kepala Balai Pelestarian Situs Manusia Purba (BPSMP) Sangiran
yang telah bersedia membantu Tim Diplikasi Koleksi Cagar Budaya
dengan datang bersama 1 (satu) orang staf-nya sebagai tenaga teknis dan
narasumber.

4. Beberapa pihak yang tidak dapat kami sebut satu-persatu yang telah
memberikan bantuan moril maupun arahan, serta tenaga dari pra sampai
terselesaikannya laporan ini.

Penyusun menyadari bahwa laporan ini masih jauh sempurna, masih
banyak kekurangan dan kesalahan, karena itu masukan dan saran dari berbagai
pihak sangat kami harapkan. Semoga laporan ini dapat bermanfaat dalam
menentukan kebijakan yang terkait dengan pelestarian dan pemanfaatan Banda
Cagar Budaya di masa mendatang.

Samarinda, Maret 2019

Tim Pelaksana Kegiatan
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sesuai dengan amanat Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2010 tentang
Cagar Budaya,Cagar Budaya merupakan aset budaya bangsa yang harus
dikelola secara terpadu dan berkelanjutan, mengingat kondisinya yang rentan,
jumlahnya yang terbatas, dan sifatnya yang tidak dapat diperbaharui. Aset
budaya bangsa yang memenuhi kriteria sebagai Cagar Budaya yang dapat
dimanfaatkan yaitu Koleksi Cagar Budaya yang berasal dari Kalimantan.Di
wilayah Kalimantan terdapat beberapa cagar budaya yang memiliki arti
penting bagi periodisasi sejarah Indonesia. Salah satu cagar budaya tersebut
berupa Prasasti Yupa yang pernah ditemukan di Kecamatan Muara Kaman,
Kabupaten Kutai Kartanegara, Provinsi Kalimantan Timur, tepatnya di hulu
Sungai Mahakam.

Prasasti Yupa merupakan salah satu bukti tertua mengenai kerajaan
Hindu di Nusantara, yaitu Kerajaan Kutfai. Prasasti tersebut menjadi sumber
data tertulis (tekstual) yang menjadi penanda awal masa sejarah di Nusantara.
Prasasti Yupa dibuat oleh kaum Brahmana Hindu sebagai penghormatan
terhadap. Raja Mulawarman, yang dituliskan menggunakan huruf Pallawa
dengan bahasa Sansekerta.Secara paleografis, aksara Pallawa dalam Prasasti
Yupa memiliki tarikh relatif pada permulaan abad V Masehi, atau sekitar
tahun 400 M (Poerbatjaraka, 1975:2 dalam Tim Peneliti Balitbang Kab. Kukar
dan Universitas Malang, 2004: 1).

Pemberian nama yupa pada prasasti ini diberikan oleh para epigraf
dengan pertimbangan bahwa isi pokok prasasti tersebut memberitakan tentang
pendirian tugu (batu) oleh para bralimana sebagai perinigatan akan kebaikan
sang raja. Selain itu, dalam prasasti itu sendiri juga menyebutkan “yupo” yam™
(bahasa Sanskrit) yang berarti “pendirian tugy” (Tim Peneliti Balitbang Kab.
Kukar dan Universitas Malang, 2004: 22). Terdapat 7 {tujuh) buah Prasasti
Yupa yang ditemukan di Situs Muara Kaman. Saat ini ketujuh prasasti



tersebut disimpan di Museum Nasional (Jakarta) sebagai koleksi cagar budaya
yang berasal dari Kalimantan Timur. Prasasti yang disimpan di Museum
Nasional memiliki NomorInventaris D.2b, D.177, D.2d, D.176, D.2a, D.175,
dan D.2c.

Dalam rangka pemanfaatan Cagar Budaya, pada Undang-Undang Nomor
11 Tahun 2010 Pasal 89, disebutkan bahwa kegiatan pemanfaatan dapat
dilakukan dengan cara meclakukan perbanyakan Cagar Budaya dan
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundangan. Berdasarkan
undang-undang pada Pasal 1 Ayat 34 perbanyakan dilaksanakan dengan
melakukan kegiatan duplikasi terhadap Cagar Budaya, baik seluruh maupun
bagian-bagiannya.

Pada tahun 2017, BPCB Kalimantan Timur telah melaksanakan kegiatan
duplikasi Cagar Budaya yang berasal dari Kalimantan berupa Prasasti Yupa
yang berjumlah 2 (dua) buah, yaitu Prasasti Yupa dengan Nomor Inventaris
D.2¢ dan D.175. Pada tahun 2018, BPCB Kalimantan Timur melanjutkan
kegiatan duplikasi koleksi Cagar Budaya yang berasal dari Kalimantan berupa
Prasasti Yupa dengan Nomor Inventaris D.177 dan D.2b. Hal ini sesuai
dengan tujuan tugas pemerintah dalam Undang-Undang Nomor 11 Tahun
2010 Pasal 95 yaitu menyediakan informasi Cagar Budaya untuk
masyarakat,menyelenggarakan promosi Cagar Budaya, dan memfasilitasi
setiap orang dalam melaksanakan pemanfaatan dan promosi Cagar Budaya,
misalnya dengan melaksanakan pameran Cagar Budaya yang ditujukan untuk
masyarakat umum,

Sehubungan dengan hal tersebut, pada tahun 2019, BPCB Kalimantan
Timur kembali melakukan kegiatan duplikasi koleksi Cagar Budaya yang
berasal dari Kalimantan berupa Prasasti Yupa dengan Nomor Inventaris D.2d,
D.2a, D.176, pecahan gerabah dan alat batu. Kegiatan tersebut dilaksanakan
oleh 10 orang staf BPCB Kalimantan Timur dan 2 (dua) orang narasumber
dari BPSMP Sangiran, dan 1 (satu) orang narasumber dari BPCB Jawa Timur
selama 7 (tujuh) hari di kantor BPCB Kalimantan Timur.



1.2 Dasar

1.

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2010 Tentang Cagar Budaya
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 130,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5168);

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 30 Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai Pelestarian
Cagar Budaya;

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 31 Tahun 2016
Tentang Rincian Tugas Balai Pelestarian Cagar Budaya;

Peraturan Menteri Kenangan RI Nomor 32/PMK.02/2018 Tentang Standar
Biaya Masukan Tahun Anggaran 2019;

DIPA Balai Pelestarian Cagar Budaya Kalimantan Timur Tahun Anggaran
2019Nomor DIPA — 023.15.0.477783/2019 tanggal 5 Desember 2018,
Surat Tugas Nomor:0361/E24/KP/2019 tanggal 28 Januari 2019;

Surat Tugas Nomor:0362/E24/KP/2019 tanggal 28 Januari 2019;

Surat Tugas Nomor:0363/E24/KP/2019 tanggal 28 Januari 2019;

Surat Tugas Nomor:0364/E24/KP/2019 tanggal 28 Januari 2019;

Surat Tugas Nomor: 0365/E24/KP/2019 tanggal 28 Januari 2019;

Surat Tugas Nomor: 0366/E24/KP/2019 tanggal 28 Januari 2019;

Surat Tugas Nomor: 0393/E24/KP/2019 tanggal 4 Februari 2019

1.3 Maksud dan Tujuan
1.3.1 Maksud

Melakukan worfkshop atau pelatihan Cagar Budaya agar ke depannya
dapat melaksanakan kegiatan pelestarian Cagar Budaya dengan lebih
baik.

1.32 Tujuan

Meningkatkan keahlian dan kerjasama Sumber Daya Manusia {SDM)
dalam bidang pelestarian Cagar Budaya.

1.4 Sasaran

Sasaran kegiatan Duplikasi Koleksi Cagar Budaya yang berasal dari

Kalimantan adalah 3 (tiga) buah Prasasti Yupa Muara Kaman dengan Nomor



Inventaris D.2d, D.2a, D.176, serta 7 (tujuh) pecahan gerabah dan 3 (tiga) alat
batu.

1.5 Output Kegiatan

Output yang dihasilkan berupa 3 (tiga) buah replika Prasasti Yupa, 7

(tujuh) pecahan gerabah dan 3 {tiga) alat batu. Selain itu juga meningkatkan
kemampuan Sumber Daya Manusia (SDM) dalam bidang duplikasi.

1.6 Susunan Pelaksana Kegiatan

Pelaksana kegiatan Duplikasi Koleksi Cagar Budaya yang Berasal dari

Kalimantan berjumlah 10 orang staf BPCB Kalimantan Timur sebagai peserta
yaitu:

Stevanus Reawaru, S.S.

Dheby Herdiyanto, S.T.

Wisnu Aswien, A.Md.

Laylla Khodzrienna Suwarno

Sardi

Jainal Abidin

Mayang Sari, S.IP.

Rubianta

Eva Deltiani Tince Hutapea, 5.Si

10. Dio Alvin Pratama, S.Kom

Selain itu, pelaksanaan kegiatan diikuti juga oleh 2 (dua) orang staf Dinas

e A T AT o e

Pendidikan dan Kebudayaan Kota Samarindayaitu:

1. Andrian Oktaviannur

2. Dimas Hadi Pratama

Dalam pelaksanaannya, melibatkan2 (dua) orang staf BPSMP Sangiran
dan 1 (satu) orang staf BPCB Jawa Timur sebagai tenaga teknis dan
narasumber, yaitu:
1. Drs. Muhammad Hidayat (Kepala BPSMP Sangiran)
2. Widiyono

3. Ginaro



BABII
DESKRIPSI PRASASTI YUPA

Kegiatan Duplikasi Koleksi Cagar Budaya yang berasal dari Kalimantan
dilaksanakan dengan membuat replika Prasasti Yupa yang berjumlah 3 (tiga) buah
dengan Nomor Inventaris D.2d, D.2a, dan D.176. Berikut penjelasan mengenai

prasasti-prasasti tersebut.

A. Prasasti Yupa Nomor Inventaris D.2d

Foto 2.1 Prasasti Yupa nomor inventaris D.2d

Prasasti terdirt dari 11 baris tulisan yang dipahatan dibagian sisi depan.
Prasasti memiliki ukuran tinggi 113 cm, lebar 39 cm, dan tebal 30 cm. Meski
hurufitya sudah tidak terbaca lagi karena telah aus, namun masih terlihat bekas
kepala hurufitya. Huruf prasasti memiliki ukuran panjang 4-2 cm. dan lebar
2,5-1,5 cm. Keadaan prasasti saat ini tidak terawat dengan baik dan berdebu
karena berada di ruang terbuka. Meski aksaranya telah aus, namun beberapa
aksara yang masih dapat dikenali. Pada bagian bawah prasasti banyak: bercak
putih, sedangkan di bagian belakang ada beberapa bercak berwarna
kekuningan dan putih.



B. Prasasti Yupa Nomor Inventaris D.2a

Foto 2.2 Prasasti Yupa nomor inventaris D.2a

Tulisan sebanyak 12 baris pada Prasasti Muara Kaman dipahat pada sisi
depan dengan ukuran tinggi 124 c¢m, lebar 31,5 cm, dan tebal 29,5 cm. Huruf
vang dipahat memiliki ukuran panjang 9,5-2 cm dan lebar 4-0,4 cm. Keadaan
prasasti saat ini terawat baik, hanya terdapat bercak hitam pada baris ke-8
hingga baris 10. Meski demikian, aksara masih terbaca dengan baik. Selain
bercak hitam, pada bagian belakang batu ada bagian yang telah aus.

Prasasti Yupa dengan Nomor Inventaris D.2a bila dialih aksarakan yaitu:
1. srimatah srinarendrasya
2. kundunggasya mahatmanah
3. putro ‘svavarmmo vikhyatah
4. vansakartta yathangsuman
5. tasya putra mahatmanah
6. trayas traya ivagnayah
7. tesan trayanam pravarah
8. tapo bala damanvitah
9. sri mulavarmma rajendro
10. yastva bahusuvarnnakam
11. tasya yajhasya yupo ‘yam
12. dvijendrais samprakalpitah



Terjemahan:

Sang maharaja kundungga, yang amat mulia mempunyai putra yang mashur,
sang Aswawarmman, yang seperti sang angsuman (dewamatahari)
menumbuhkan keluarga yang sangat mulia. Sang Aswawarman memiliki tiga
putra seperti api (yang suci) tiga. Yang terkemuka dari ketiga putra itu adalah
sang Mulawarmman, raja yang berperadaban baik, kuat dan berkuasa. Sang
Mulawaraman telah mengadakan kenduri (selamatan) emas amat banyak.

Untuk peringatan kenduri tugu batu didirikan oleh para brahmana.

C. Prasasti Yupa Nomor Inventaris D.176

Foto 2.3 Prasasti Yupa nomor iniventaris D.176

Prasasti dipahatkan pada sisi depan dan terdiri atas 8 baris tulisan. Bagian
atas dan sisi kiri prasasti telah pecah sehingga beberapa kata pada akhir baris
tertentu hilang. Prasasti berukuran tinggi 128 cm, lebar 33 cm, dan tebal 23 cm
ini hurufnya memiliki ukuran panjang 81,5 cm dan lebar 4-1,5 cm. Keadaan
prasasti‘ saat ini terawatt dengan baik dan aksaranya terbaca jelas. Seperti yang
telah disinggung sebelumnya bahwa bagian atas prasasti pecah sechingga

menjadi lancip dan beberapa aksara hilang.

Prasasti Yupa dengar Nomor Inventaris D.176 bila dialih aksarakan
yaitu:



1. jayaty=atibafiah]

2. Sriman = srimulavarmma nr{pahj
3. yasyalikhitani

4. Danany =asmin=mahati [sthale]

5. jaladhenungghrtadhefnum]

6. kapiladanan=tath=aivatifladanam|
7. vrsabh=aikadasam=apiyo

8. datva vipresu rajendrafhj

Terjemahan:
Prasasti ini dimulai dérigan seruan selamat bagi Sri Maha Raja Mulawarman
yang termashur, yang telah memberikan persembahan kepada para Brahmana

berupa air, keju (ghrta), minyakwijen, dan sebelas ekor sapi jantan,

. Pecaliai Gerabah dan Alat Batu

Pecahan gerabah dan alat batu ini merupakan koleksi dari galeri arkeologi

Sangatta yang ditemukan di Sangkulirang Mangkalihat.

Foto 2.4 Koleksi pecahan gerabah dan alat batu



BAB I
PELAKSANAAN KEGIATAN

3.1 Metode Pelaksanaan
Metode pelaksanaan kegiatan Duplikasi Koleksi Cagar Budaya yang Berasal
dari Kalimantan berupa duplikasi Prasasti Yupa dilaksanakan dengan metode
swakelola.
3.2 Tahapan Kegiatan dan Waktu Pelaksanaan
Tahapan dan waktu pelaksanaan kegiatan Duplikasi Prasasti Yupa adalah
sebagai berikut:
1. Persiapan
Persiapan kegiatan dilakukan dengan melaksanakan rapat di kantor BPCB
Kalimantan Timur sebanyak 2 (dua) kali. Berikut penjabaran mengenai

rapat persiapan yang telah dilaksanakan.

Foto 3.1. Rapat Persiapan Duplikasi Prasasti Yupa I
(Dok. BPCB Kalimantan Timur)

Rapat pertama dilaksanakan pada tanggal 4 Februari 2019 dan diikuti
oleh 10 orang dari BPCB Kalimantan Timur. Rapat tersebut membahas
mengenai beberapa hal yaitu:
- Rencana kegiatan Kerangka Acuan Kerja (KAK) dan Rencana
Anggaran Biaya (RAB);
- Penyusunan rencana kegiatan teknis ;

- Rencana pelaksanaan kegiatan;



- Rencana pengadaan bahan;
= Susunan tim pelaksana kegiatan.
Hasil pembahasan tersebut yaitu:

- Persetujuan Kerangka Acuan Kerja (KAK) dan Rencana
Anggaran Biaya (RAB);

- Mekanisme kegiatan;

- Waktu pelaksanaan kegiatan;

- Pengadaan bahan sesuai dengan kualifikasi yang telah
ditentukan;

- Tim pelaksana kegiatan.

. Koordinasi

Foto 3.2. Diskust mengenai bahan dan pembuatan Duplikasi
Benda Cagar Budaya di BPSMP Sangiran (Dok. BPCB.
Kalimantan Timur)

Kegiatan diawali dengan melaksanakan koordinasi dengan Balai
Pelestarian Situs Manusia Purba (BPSMP) Sangiran dan BPCB D.L
Yogyakarta terkait kegiatan penduplikasian Cagar Budaya yang akan
dilakukan di BPCB Kalimantan Timur. Kegiatan ini dilaksanakan oleh 2
(dua) orang staf BPCB Kalimantan Timur dan dilaksanakan selama 3
(dua) hari pada tanggal 6 s.d. 8 Februari 2019. Hal ini bertujuan agar dapat
menerapkan cara penduplikasian cagar budaya pada benda cagar budaya di

Kalimantan Timur.
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Pada tanggal 7 Februari 2019, koordinasi dilakukan dengan kepala
BPSMP Sangiran. Selanjutnya konsultasi terkait alat dan bahan pada
bagian laboratorium untuk mengetahui tentang alat-alat, bahan-bahan yang
digunakan untuk menduplikasi suatu cagar budaya, serta cara pembuatan
duplikasi suatu cagar budaya.

. Pembuatan Cetakan Negatif di Museum Mulawarman

Pelaksanaan kegiatan Pembuatan Cetakan Negatif Duplikasi
Prasasti Yupa dilaksanakan selama 5 (lima) hari dari tanggal 11 s.d. 15
Februari 2019 di kantor Museum Mulawarman, Kutai Kartanegara.
Kegiatan ini diikuti oleh 5 orang staf BPCB Kalimantan Timur.

Pembuatan cetakan negatif menggunakan bahan utama yaitu:
silicon rubber, silicon oil, dan katalis. Selain pembuatan cetakan negatif,

dibuat juga statif prasasti. Bahan yang digunakan meliputi silicon oil, lilin,

resin, talk, serat fiber/mat, katalis, gypsum.

Foto 3.3 Proses pembuatan cetakan negatif Prasasti Yupa
(Dok. BPCB Kalimantan Timur)
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4. Persiapan H

Rapat 11

Foto 3.4. R;pat Persiapan Duplikasi Prasasti Yupa Il
(Dok. BPCB Kalimantan Timur)

Rapat kedua dilaksanakan pada tanggal 18 Februari 2019 dan diikuti
oleh 10 orang staf BPCB Kalimantan Timur. Rapat tersebut membahas

mengenai beberapa hal yaitu:

Pemberitahuan pelaksanaan kegiatan Duplikasi Prasasti Yupa;
Persiapan dan pembagian kerja dalam pelaksanaan kegiatan
Duplikasi Prasasti Yupa;

Perencanaan koordinasi ke Museum Mulawarman, Tenggarong,
peminjaman prasasti, dan pengembalian prasasti ke Museum

Mulawarman, Tenggarong.

Hasil pembahasan tersebut yaitu:

Waktu pelaksanaan kegiatan Duplikasi Prasasti Yupa;
Pembagian kerja masing-masing kelompok dalam pelaksanaan
kegiatan;

Waktu dan prosedur peminjaman dan pengembalian Prasasti

Yupa di Museum Mulawarman, Tenggarong.

5. Pengambilan Koleksi di Galeri Arkeologi Sangatta
Pengambilan Prasasti Yupa di Museum Mulawarman, Tenggarong
dilaksanakan oleh 2 (dua) orang staf BPCB Kalimantan Timur pada
tanggal 18 - 19 Februari 2019. Kegiatan yang dilakukan yaitu melakukan
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melakukankoordinasi mengenai peminjaman artefak. Memilah dan
mensortir beberapa artefak yang akan dipinjam. Jumlah artefak yang
dipinjam berjumlah 11 (sebelas) buah koleksi yang terdiri dari 8 (delapan)
pecahan gerabah dan 3 (tiga) alat batu.

Foto3.5. Melakukan koordinasi dengan Sekretaris Dinas
Kebudayaan Kabupaten Kutai Timur Bapak Dr.Nurullah, M.Pd
mengenai peminjaman artefak. (Dok. BPCB Kalimantan Timur)

Foto3.6. Koleksi artekak yang dipinjam
(Dok. BPCB Kalimantan Timur)

6. Pelaksanaan Duplikasi Benda Cagar Budaya
Pelaksanaan kegiatan Duplikasi Prasasti Yupa dilaksanakan selama
7 (tujuh) hari dari tanggal 20 s.d. 26Februari 2019 di kantor BPCB
Kalimantan Timur. Kegiatan ini diikuti oleh 10 orang staf BPCB
Kalimantan Timur dan 2 (dua) orang dari Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kota Samarinda sebagai peserta. Selain itu kegiatan ini turut
mengundang 2 (dua) orang tenaga teknis, 1 (dua) orang dari BPSMP

13



Sangiran dan 1 (satu) orang dari BPCB Jawa Timursebagai narasumber

dalam pembuatan Duplikasi Benda Cagar Budaya.

Beberapa kegiatan yang dilakukan pada proses duplikasi yaitu:

a. Pemberian materi mengenai pembuatan replika cagar budaya oleh
narasumber. Pemberian materi meliputi pengenalan bahan-bahan
utama dalam pembuatan replika cagar budaya serta langkah-langkah
pembuatan replika cagar budaya.

Foto 3.7 Pengenalan bahan-bahan utama dalampembuatan
replika cagar budaya(Dok. BPCB Kalimantan Timur)

b. Pembutan cetakan positif Prasasti Yupa. Pembuatan cetakan positif
menggunakan bahan utama yaitu: silicin oil, resin, pigmen warna,
katalis, dan serat fiber/mat.

Foto 3.8 Proses pembuatan cetakan positif
(Dok. BPCB Kalimantan Timur)
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c. Pembuatan duplikasi Pecahan Gerabah, Alat Batu dan Arca.
Pembuatan duplikasi menggunakan bahan utama yaitu: lilin, silicon

rubber, silicon oil, katalis dan gypsum.
=y g

Foto 3.9 Proses pembuatan cetakan pecahan gerabah, alat batu dan arca
(Dok. BPCB Kalimantan Timur)

Foto 3.10 Hasil duplikasi Prasasti Yupa, potongan gerabah dan alat batu
(Dok. BPCB Kalimantan Timur)

7. Pengembalian Koleksi ke Galeri Arkeologi Sangatta
Pengembalian Prasasti Yupa di Galeri Arkeologi Sangatta dilaksanakan
oleh 2 (dua) orang staf BPCB Kalimantan Timur pada tanggal 27 — 28
Februari 2019. Kegiatan yang dilakukan yaitu melakukan pengembalian
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11 (sebelas) buah koleksi yang terdiri dari 8 (delapan) pecahan gerabah

dan 3 (tiga) alat batudi Galeri Arkeologi Sangatta.
.i i

L
Foto 3.11 Pengembalian Koleksidi Galeri Arkeologi Sangatta
(Dok. BPCB Kalimantan Timur)
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4.1

4.2

BAB IV
PENUTUP

KESIMPULAN

Kegiatan Duplikasi Benda Cagar Budaya Kalimantan telah
dilaksanakan selama 7 (tujuh) hari di BPCB Kalimantan Timur. Prasasti
Yupa yang berhasil diduplikasi sebanyak3 (tiga) buah, duplikasi pecahan
gerabah sebanyak 7 (tujuh) buah dan duplikasi alat batu sebanyak 3 (tiga
buauh). Pengerjaan duplikat Benda Cagar Budaya disertai dengan pelatihan
tentang proses pembuatan replica suatu benda. Kegiatan ini sébagai larigkah
pemanfaatan benda Cagar Budaya yang dilakukan dengan cara melakukan
perbanyakan sesuai Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2010 pasal 89.
Pembuatan replica Prasasti Yupa, Pecahan Geérabah dan Alat Batu
diharapkan dapat menjadi media untuk memberikan informasi cagar budaya

bagi masyarakat.

SARAN

Perlu dilakukan adanya latihan secara berkala untuk proses pembuatan
replica suatu benda. Hal ini sebagai upaya agar kemampuan sumber daya
manusia, khususnya staf BPCB Kalimantan Timur dapat semakin terasah

dan berkembang,.
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Demikian laporan kegiatan Duplikasi Koleksi Cagar Budaya yang berasal dari

Kalimantan berupa PrasastiYupa, Pecahan Gerabah dan Alat Batu. Semoga dapat

dijadikan bahan pertimbangan dalam kegiatan duplikasi selanjutnya.

KUK Pengembangan

\(Y

Stevanus Reawaru
NIP 197902182000121001

Kepala

Drs. Bidhy Sancoyo, M.A
NIP 196103021985031001

Samarinda, Maret 2019

Penyusun

78

Mayang Sari

Kasi PPP

Drs. Budi Istiawan
NIP 1966(09211993031001
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PENYUSUNAN PEDOMAN DUPLIKASI PRASASTI YUPA

1. Persiapan

a. Pembentukan Tim;

b. Koordinasi dengan instansi terkait (Museum Mulawarman sebaga
penyedia tempat pembuatan cetakan negatif Prasastt Yupa. Museum
Mulawarman Tenggarong berperan sebagai mitra Balai Pelestarian Cagar
Budaya (BPCB) Kalimantan Timur dalam kegiatan koleksi duplikasi.

c. Belanja Bahan
Persiapan belanja bahan dilakukan minimal 2 (duva) minggu sebelum
kegiatan dilaksanakan.Persiapan belanja bahan meliputi
- Survei harga dan ketersediaan bahan
- Pemesanan bahan

= Pengambilan bahan

2. Pelaksanaan
Pembuatan cetakan negatif dilaksanakan selama 5 (lima) hari di Museum
Mulawarman (Kutai Kartanegara), dilanjutkan pembuatan positif
dilaksanakanselama 7 (tujuh) hari di BPCB Kalimantan Timur (Samarinda)
dengan mendatangkan 2 (dua) orang tenaga teknis, 1 (satu} orang dari
BPSMP Sangiran dan 1 (satu) orang BPCB Jawa Timur.
Metode pelaksanaan duplikasi yupa yaitu:

a. Persiapanbahan

Bahan yang digunakanyaitu:

- Silicon Rubber + Catalyssilicon - AcetonTeknis/Tinner
- Resin keruh - Gypsum

- Talk - Pigmen hitam

- Catalys Resin - Pigmen merah

- Mat - Pigmen kuning

- Silicon oil - Pigmen biru muda

- Plastisin/lilin/malam - Pigmen biru tua



b. PersiapanAlat

Alat-alat yang digunakan adalah:
- Mangkok plastic - Baut dan mur
- Kuas ukuran 2” - Timbangan digital
- Kuas ukuran 3” - Gunting
- Ember plastik - Cutter
- Sarung tangan karet - Kain perca
- Sarung tangan plastik - Koran bekas
- Gelas ukur kaca - Sterefoam
- Masker - Plywood
- Troli - Terpal
- Mini gerinda - Spatula
. Metode Pelaksanaan

Metode pelaksanaan yang dilakukan dalam pembuatan duplikasi Prasasti
Yupa yaitu:

- Perhitungan dimensi Prasasti Yupa yang akan duplikasi.

- Pembuatan cetakan negative Prasasti Yupa :

1) Pengolesan silicon oil ke seluruh permukaan prasasti. Hal ini
dilakukan dengan tujuan agar silicon tidak merekat dan tidak
merusak objek;

2) Membuat batas pada untuk membagi 2 belah cetakan mengelilingi
prasasti dengan menggunakan gypsum;

L ‘l“l . RS VR {’\" T N " Y .' A .. ;“
Membuat batas pemisah yupa antara sisa depan dan belakang dengan menggunakan gypsum
(Dok. BPCB Kalimantan Timur)
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3) Mencampurkan silicon rubber dan catalys silicon secara merata;

B l' = X i £ =
Proses pencampuran silicon rubber dan catalys silicon
(Dok. BPCB Kalimantan Timur)

4) Pengolesan campuran silicon rubber dan catalys silicon ke satu sisi

permukaan prasasti secara merata;

| s i IRy
Mengoleskan silicon rubber pada seluruh permukaan yupa yang sudah diolesi silicon oil.
(Dok. BPCB Kalimantan Timur)

5) Setelah silicon keringsempurna, sebelah cetakan negative Prasasti

Yupa telah selesai.
- Pembuatan cetakan statif Prasasti Yupa :

6) Pengolesan silicon oil pada seluruh permukaan silicon yang dibatasi
gypsum;

7) Meletakan mat/serat fiber yang telah dipotong ke seluruh bagian
prasasti yang sudah dilapisi cetakan silicon

8) Mencampur resin dancatalys resin;

9) Campuran tersebut dioleskan secara merata di atas mat/serat fiber
yang telah disusun dipermukaan cetakan silicon;

10) Mencampur resin, talk, pigmen warna dan catalys resin kembali dan

tuangkan kembali pada permukaan cetakan silicon.



Mengoleska.n resin pada seluruh pcrmukaan yupa yaﬁg sudah diolesi silicon rubber
(Dok. BPCB Kalimantan Timur)

11) Setelah satu sisi statif kering sempurna, ulangi langkah 1-10 untuk
sisi satunya dengan menambah aluminium foil pada pembatas agar

antar kedua cetakan negatif tidak menempel;

Muka cetakan negatif duplikasi yupa gzﬁng telah keng ‘
(Dok. BPCB Kalimantan Timur)

12) Pembuatan cetakan negative dan statif replika Prasasti Yupa

memerlukan waktu selama + 48 jam (2 hari).

- Pembuatan Positif / Duplikasi Yupa :

1) Persiapkan setiap sisi cetakan negative dan statif;

2) Gabungkan cetakan negative dari silicon pada statif yang telah
dibuat. Proses penggabungan dapat dilakukan dengan cara memberi
baut pada silicon dengan statifnya. Hal ini dilakukan agar saat
pembuatan cetakan positif, cetakan negatifnya tidak bergeser dari
statifnya.



Penggabungan salah satu sisi cetakan negatif pada statif
(Dok. BPCB Kalimantan Timur)

3) Pengolesan silicon oil keseluruh permukaan cetakan negative silicon

di setiap sisi;

&% N |
Proses pengolesan silicon oil
(Dok. BPCB Kalimantan Timur)

4) Campurkan resin, pigmen warna, dan catalys. Pastikan warna

semirip mungkin dengan prasasti;

Proses pencampuran resin, pigmen warna, dan catalys
(Dok. BPCB Kalimantan Timur)



5) Tuang dan ratakan campuran tersebut kepermukaan cetakan negatif,

ratakan dan pastikan semua sisi terisi adonan tersebut;

Proses pengolesan resin, pigmen warna, dan catalys pada cetakan negatif
(Dok. BPCB Kalimantan Timur)

6) Setelah kering, tempelkan mat/serat fiber yang telah dipotong, di atas
cetakan negatif yang sudah terlapisi adonan resin, pigmen warna, dan

catalys;
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Proses memberian mat/serat fiber pada cetakan negatif yang telah terlapisi adonan
(Dok. BPCB Kalimantan Timur)

7) Aduk adonan resin, talk dan, catalys, kemudian tuang pada serat
fiber dipermukaan cetakan negatif yang sudah diberi adonan resin,

pigmen warna, dan catalys. Oles secara merata.
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Proses pengolesan adonan resin, talk, dan catalys
(Dok. BPCB Kalimantan Timur)

8) Setelah kering sempurna, lepaskan secara perlahan statif dari

cetakan positif
(Dok. BPCB Kalimantan Timur)



10) Merapikan hasil cetakan dan tunggu hingga replika prasasti
mongering dengan mengolesi campuran resin dan catalys yang telah

diaduk rata pada sambungan positif;
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Proses penggabungan kedua belah cetakan positif
(Dok. BPCB Kalimantan Timur)

11) Pembuatan cetakan positif/replica Prasasti Yupa memerlukan waktu

selama + 48 jam (2 hari).



PENYUSUNAN PEDOMAN DUPLIKASI PECAHAN GERABAH DAN ALAT BATU

1. Persiapan

a.

b.

Pembentukan Tim;

Koordinasi dengan instansi terkait terkait peminjaman koleksi (Galeri Arkeologi
Sangatta). Galeri Arkeologi Sangatta berperan sebagai mitfra Balai Pelestarian Cagar
Budaya (BPCB) Kalimantan Timur dalam kegiatan koleksi duplikasi.

Belanja Bahan

Persiapan belanja bahan dilakukan minimal 2 (dua) minggu sebelum kegiatan
dilaksanakan. Persiapan belanja bahan meliputi

- Survei harga dan ketersediaan bahan

- Pemesanan bahan

- Pengambilan bahan

Pengambilan 11 (sebelas) fragmen gerabah dan alat batu di Galeri Arkeologi
Sangatta,

2. Pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan dilaksanakan selama 7 (tujuh) hari di BPCB Kalimantan Timur
(Samarinda) dengan mendatangkan 2 (dua) orang tenaga teknis, 1 (dua) orang dari
BPSMP Sangiran dan 1 (satu) orang BPCB Jawa Timur.
Metode pelaksanaan duplikasi yupa yaitu:

a.

Persiapan bahan

Bahan yang digunakan yaitu:

- Silicon Rubber + Catalys silicon - AcetonTeknis/Tinner
- Resin keruh - Gypsum

- Talk - Pigmen hitam

- Catalys Resin - Pigmen merah

- Mat - Pigmen kuning

- Silicon oil - Pigmen biru muda

- Plastisin/lilin/malam - Pigmen biru tua
Persiapan Alat

Alat-alat yang digunakan adalah:
- Mangkok plastic - Baut dan mur



- Kuas ukuran 2” - Timbangan digital

- Kuas ukuran 3” = Gunting

- Ember plastik - Cutter

= Sarung tangan karet - Kain perca

- Sarung tangan plastik - Koran bekas
- Gelas ukur kaca - Sterefoam

- Masker - Plywood

- Troli - Terpal

- Mini gerinda - Spatula
Metode Pelaksanaan

Metode pelaksanaan yang dilakukan dalam pembuatan duplikasi Pecahan Gerabah
dan Alat Batu yaitu:

Pembuatan cetakan negative Pecahan Gerabah dan Alat Batu:

1) Pengolesan vaseline ke seluruh permukaan fragmen. Hal ini dilakukan dengan

tujuan agar silicon tidak merekat dan tidak merusak objek;

u )
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Proses engolesan vaseli
(Dok. BPCB Kalimantan Timur)

2) Letakkan fragmen di atas malam/lilin yang sudah rata permukaannya. Pastikan

fragmen menempel dengan baik dan rapi agar cetakan yg dihasilkan sempurna;

- _ y - e

Proses meratakan permukaan malam/lilin


















































































































































































































































































































